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manfaatnya lalu Rami 1
dab biji-biji tanaman yang diketam (c[z panen) (QS: qaf 9)
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apabila Ramu telah selesai (dari suatu urusan) Rerjakanlah
dengan sesungguhnya (urusan) yang lain dan hanya dari pada
tuhanmulah hendaRpya kamu berharap (QS: Alam Nasyrah)
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ABSTRAK

Eva Ningsih (154110214), penelitian dengan judul Pengaruh Pemberian
Ampas Teh dan Pupuk KCI Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.). Dibawah bimbingan Bapak Dr. Ir. H. T. Edy Sabli, M.Si
selaku Pembimbing | dan lbu Mardaleni, SP., M.Sc selaku Pembimbing II.
Penelitian ini telah .dilaksanakan di kebun pereebaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam.Riau, Pekanbaru, selama 3.bulan terhitung dari bulan Oktober
sampai Desember 2018. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Pengaruh
Interaksi-dan Utama pemberian ampas teh dan pupuk KCI terhadap pertumbuhan
dan produksi bawang merah.

Penelitian ini Menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Faktor
pertama adalah pemberian'”Ampas Teh (A) yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 0,5, 1,
1,5 kg/plot. Sedangkan faktor kedua yaitu Pupuk KCI (K) yang terdiri dari 4 taraf
yaitu 0, 10,.20, 30 g/plot sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap
kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan, sehingga diperolen 48 satuan
percobaan (plot). Setiap plot terdiri dari 25 tanam dan 5 diantaranya dijadikan
sampel pengamatan sehingga total keseluruhan 1200 tanaman. Parameter yang di
amati adalah umur muncul tunas, tinggi tanaman, umur terbentuk umbi, jumlah
daun, umur panen, jumlah umbi per rumpun, berat umbi basah per rumpun, berat
umbi kering per rumpun, berat umbi kering per umbi, lilit umbi, susut bobot umbi.
Data pengamatan terakhir dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji
lanjut BNJ pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian ampas teh
dan pupuk KCI memberikan pengaruh nyata terhadap umur muncul tunas, tinggi
tanaman, umur terbentuk wmbi, jumlah daun, umur panen;” jJumlah umbi per
rumpun, berat umbi basah per-rumpun, berat.umbi kering per.rumpun, berat umbi
kering per umbi, lilit umbi, susut bobot umbi. Perlakuan terbaik terdapat pada
kombinasi perlakuan ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCI 20 g/plot (A3K2).
Pengaruh utama pemberian ampas teh nyata terhadap semua parameter
pengamatan dengan perlakuan terbaik 1,5 kg/plot (A3). Pengaruh utama
pemberian pupuk KCI nyata terhadap semua parameter pengamatan dengan
perlakuan terbaik 20 g/plot(A2).



ABSTRACT

Eva Ningsih (154110214), research entitled The Effect of Giving Tea Pulp
and KCI Fertilizer on Shallot Growth and Production (Allium ascalonicum L.).
Under the guidance of Dr. Ir. H. T. Edy Sabli, M.Sc as Advisor | and Mrs.
Mardaleni, SP., M.Sc as Advisor Il. This research has been carried out in the
experimental garden of, the Faculty of Agriculturey Riau Islamic University,
Pekanbaru, for 3.months from-October to December 2018..The aim of the study
was to determine the effect of interaction and main administration.of tea pulp and
KCI fertilizer on the growth and production of shallots.

This study used Factorial Completely Randomized Design. The first factor
is the provision of tea pulp:(A)which consists'of 4:levels, namely-0, 0.5, 1, 1.5 kg
/ plot. While'the second factor is KCI (K) Fertilizer“which consists of 4 levels
namely 0, 10,20, 30 g / plot so that 16 combinations of treatments are obtained.
Each combination of treatments consisted of 3 replications, resulting in 48 units of
plot (plot). Each plot consists of 25 plants and 5 of them are used as observation
samples so that a total of 1200 plants. Parameters observed were shoot age, plant
height, age of tuber formation, number of leaves, harvest age, tuber number per
clump, wet tuber weight per clump, dry tuber weight per clump, dry tuber weight
per tuber, tuberwrap, weight loss tuber. The last observation data were analyzed
statistically and.continued with.a. BNJ follow-up.test at the level of 5%.

The results showed that the interaction of the administration of tea pulp
and KCI fertilizer had a significant effect on shoot age, plant height, age of tuber
formation, number of leaves;’ harvest age, numberiof tubers per clump, wet tuber
weight per clump, dry tuber weight per ‘elump, weight of dried tubers per tuber,
tuber wrap, shrink tuber weight. The best treatment is found in the combination of
1.5 kg tea pulp / plot treatment and 20 g KCI fertilizer / plot (A3K2). The main
effect of giving real tea pulp to all observed parameters with the best treatment
was 1.5 kg / plot (A3). The main effect of giving real KCI fertilizer to all
observational parameters with the best treatment was 20 g / plot (A2).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura_yang banyak dikonsumsi masyarakat sebagai campuran
bumbu masak setelah cabe. Walaupun hanya sebagai pelengkap, bawang merah
tidak dapat diabaikan begitu saja, karena hampir setiap masakan yang dihidangkan
tidak terlepas dari kehadiran-bawang merah. Selain ,sebagai campuran bumbu
masak, bawang merah juga dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang
merah, bubuk, minyak atsiri, bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk
menurunkan kadar kolesterol, gula darah, mencegah penggumpalan darah,
menurunkan tekanan darah serta memperlancar aliran darah.

Sebagai. komoditas hortikultura yang.banyak ‘dikonsumsi masyarakat,
potensi pengembangan bawang merah masih terbuka lebar tidak saja untuk
kebutuhan dalam negeri tetapi-juga‘luar regeri (Suriani, 2011). Tanaman bawang
merah merupakan komoditas sayuran yang penting karena setiap 100 g bawang
merah mengandung 39 kalori, 15 mg protein, 0,30 g lemak, 9,20 g karbohidrat, 50
mg vitamin A, 0,30 mg vitamin B, 200 mg vitamin C, 36 mg kalsium, 20 g air,
dan 40 mg fosfor (Napitupulu dan Winarto, 2010).

Diketahui bahwa produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2013
produksinya 1,010,733 ton/tahun mengalami kenaikan pada tahun 2014 dengan
produksinya 1,233,984 ton/tahun, sedangkan pada tahun 2015 mengalami
penurunan dengan produksinya 1,229,184 ton/tahun dan pada tahun 2016
produksi bawang merah Nasional mengalami kenaikan dengan produksinya

14,338,094 ton/tahun. Sedangkan untuk di Provinsi Riau pada tahun 2013 total



produksinya 12 ton/tahun mengalami kenaikan pada tahun 2014 dengan total
produksinya 59 ton/tahun pada tahun 2015 produksi bawang merah di Riau
mengalami kenaikan dengan total produksinya 140 ton/tahun dan pada tahun 2016
produksi bawang merah mengalami kenaikan dengan total produksinya 3,031
ton/tahun (Badan Pusat Statistik, 2017).

Pemenuhan bawang merah Provinsi Riau masih bergantung dari daerah
lain yaitu berasal dari Provinsi Sumatra Barat, Jawa maupun dari Sumatara Utara.
Untuk mengurangi ketergantungan masyarakat Kota Pekanbaru akan komoditi ini
perlu adanya pengembangan tanaman bawang merah melalui teknik budidaya
yang optimal.

Salah satu masalah yang dihadapi oleh petani dalam meningkatkan
produksi bawang merah adalah penggunaan pupuk yang tidak seimbang. Oleh
karena itu perludilakukan pemupukan untuk setiap musim tanam suatu komuditi
yang di usahakan, untuk tanaman bawang merah'diperlukan kesuburan tanah yang
memiliki unsur hara makro dan mikro. Sumber unsur hara tersebut dapat
diperoleh melalui pemupukan. Pupuk organik merupakan salah satu bahan yang
sangat penting dalam upaya memperbaiki - kesuburan tanah, selain dapat
menambah unsur hara, pupuk-organik diketahui juga mampu memperbaiki sifat
fisika tanah.

Ampas teh adalah salah satu limbah padat rumah tangga yang berasal dari
sisa penyeduhan teh. Pemberian sisa teh atau ampas teh ke dalam tanah dapat
memperbaiki kesuburan tanah, kandungan yang terdapat dalam ampas teh, selain
polyphonel, juga terdapat sejumlah vitamin B kompleks, 10 kali lipat sereal dan
sayuran. Ampas teh bisa diberikan pada semua jenis tanaman. Hal ini dikarenakan

bahwa ampas teh tersebut mengandung karbon organik, tembaga (Cu) 20%,



magnesium (Mg) 10% dan kalsium 13%. Kandungan tersebut dapat membantu
pertumbuhan tanaman (Rodiana, 2007).

Manfaat ampas teh bagi pertumbuhan tanaman, yaitu dapat memperbaiki
kesuburan tanah, merangsang pertumbuhan akar, batang dan daun, memperbaiki
sifat fisik dan kimia tanah, limbah rumah tangga int dapat. digunakan langsung
tanpa harus diolah.

Selain pemberian pupuk-erganik pemberian pupuk anorganik juga dapat
membantu «meningkatkan produksi tanaman. Pupuk KCI “berperan dalam
penambahan unsur hara kalium dan juga diperiukan untuk mendukung proses
fotosintesis, pembentukan dan perkembangan buah secara maksimal. Unsur
kalium adalah unsur yang paling banyak diperlukan terutama untuk membantu
proses pembentukan karbohidrat, protein dan asam-asam amino dalam tubuh
tanaman. Kalium juga berperan sebagai activator enzim, meningkatkan absorsi
dan distribusi hara dan air serta meningkatkan, daya tahan-atau imunitas tubuh
tanaman terhadap serangan hama, penyakit dan kekeringan.

Salah satu jenis pupuk yang dapat mensuplai kebutuhan unsur kalium pada
tanaman ialah pupuk KCI yang memiliki unsur hara kalium yang tinggi mampu
memberikan peningkatan “terhadap produksi bawang merah. Tanaman yang
kekurangan unsur K biasanya mudah rebah, sensitif terhadap penyakit, kualitas
hasil rendah, dan dapat menyebabkan gejala keracunan amonium, sedangkan
kelebihan K menyebabkan tanaman kekurangan hara Mg dan Ca.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis telah melaksanakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pemberian Ampas Teh dan Pupuk KCI terhadap

Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.).”
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B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi ampas teh dan pupuk KCI terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah.

2. Untuk mengetahui pengaruh utama ampas teh terhadap pertumbuhan dan




1. TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman bawang merah (Allium ascalonium L) berasal dari Asia
Tenggara, India, Pakistan sampai Palestina. Tanaman ini telah dikenal sejak
2700-3200 tahun sebelum masehi di Mesir dan 1500.tahun sebelum masehi di
Israel. Penyebaran.bawang merah keberbagai negara berhubungan dengan
rempah-rempah oleh bangsa Eropa ke wilayah timur, yang berlanjut dengan
penduduk kolonial Belanda diwilayah Indonesia (Budi dan Bambang, 2005).

Tanaman bawang merah diklasifikasikan kedalam: Kingdom: Plantae,
Subkingdom: . Tracheobionta,  Superdivision: — Sprematophyta,  Divisi:
Magnoliophyta, Class: Liliopsida, Subelass: 'Lilidae, Ordo: Liliales, Famili:
Liliaceae, Genus: Allium, Spesies: Allium ascalonicum L (Erythrina, 2010).

Morfologi fisik bawang.merah biasa dibedakan menjadi beberapa bagian
yaitu akar, batang, daun, buah, biji. Bawang merah memiliki akar serabut dengan
sistem perakaran dangkal dan bercabang terpancar, pada kedalam antara 15-20 cm
didalam tanah dengan diameter 2-5 mm. Bawang merah-memiliki batang semu
yang berbentuk seperti cakram, dan pendek sebagian melekatnya akar dan tunas,
yang tersusun dari pelepah daun dan fungsi menjadi umbi lapis (Sudirja, 2007).

Batang tanaman bawang merah merupakan batang semu yang berasal dari
modifikasi pangkal daun bawang merah. Dibawah batang semu tersebut terdapat
tangkai daun yang menebal, lunak, dan berdaging yang berfungsi sebagai tempat
penyimpanan cadangan makanan (Suparman, 2010).

Menurut Sudirja (2007) daun bawang merah berbentuk silindris kecil
memanjang antara 50-70 cm, berlubang dan bagian ujungnya runcing bewarna

hijau muda sampai tua, dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya



relatif pendek. Bunga bawang merah keluar dari ujung tanaman (titik tumbuh)
yang panjangnya antara 30-90 cm, dan diujungnya terdapat 50-200 kuntum bunga
yang tersusun melingkar seolah berbentuk payung. Tiap kuntum bunga terdiri 5-6
helai daun bunga bewarna putih, benang sari bewarna hijau atau kekuningan, 1
putik dan bakal buah berbentuk hampir segitiga (sudirja, 2007).

Umbi bawang merah berbentuk bulat dengan ujungnya tumpul
membungkus- biji berjumlah:-2-3' ‘butir. “Biji /bawang merah berbentuk pipih,
bewarna putih, tetapi akan berubah menjadi hitam setelah tua. Umbi lapis bawang
merah sangat bervariasi. Bentuk ada yang bulat, bundar, sampai pipih, sedangkan
ukuran umbi meliputi besar, sedang, dan kecil. Warna kulit umbi ada yang putih,
kuning, merah muda sampai merah tua. Umbi bawang merah bisa digunakan
sebagai bahan perbanyakan tanaman secara vegetatif (Rukmana, 2012).

Umbi bibit bawang merah sebaiknya dipilih yang berukuran kecil atau
sedang. Jangansmemilih yang terlalu kecil karena akan mudah rusak apabila
ditanam, dan sering menghasilkan tanaman yang lemah pertumbuhannya yang
pada akhirnya hasil tanaman menjadi rendah. Bukan berarti umbi besar tidak baik
digunakan tetapi biasanya umbi besar mempunyai harga lebih tinggi, sementara
hasilnya relatif berbeda dengan umbi yang berukuran sedang. Umbi berukuran
sedang beratnya berkisar antara~2,5-5,0° g, berukuran besar 5,0-7,5 g dan
berukuran kecil beratnya yaitu 2,5 g/umbi (Rukmana, 2012).

Tanaman bawang merah dapat ditanam didaerah yang kering, ketersediaan
air dengan suhu sekitar 32-35°C, kelembapan 80-90%, curah hujan 300-2500
mm/tahun dan menghendaki penyinaran yang penuh, apabila terlindungi umbi
akan berukuran kecil. Tanaman ini juga menghendaki ketinggian 250 mdpl untuk
pertumbuhannya, bisa juga tumbuh pada ketinggian 0-900 mdpl tetapi produksi

umbi yang dihasilkan lebih rendah (Sudirja, 2007).



Tanah yang gembur, subur, banyak mengandung bahan organik atau
humus sangat baik untuk bawang merah. Tanah yang gembur dan subur akan
mendorong perkembangan umbi sehingga hasilnya besar-besar. Yang paling baik
untuk lahan bawang merah adalah tanah yang mempunyai keasaman sedikit agak
asam sampai normal; yaitu pH-nya berkisar antara-6,0-6,8(\Wibowo, 2001).

Yenny dkk (2006) menyatakan bahwa pertumbuhan produksi tanaman
bawang merah dipengaruhi oleh berat umbi yang digunakan sebagai bibit. Bibit
yang berasal dari umbi.yang besar akan memberikan-pertumbuhan yang lebih baik
dari pada bibit yang berasal dari umbi yang kecil. Tingkat produksi yang rendah
ini di pengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya ialah rendahnya tingkat
kesuburan tanah yang di gunakan oleh petani. Khususnya di daerah Riau karena
pada umumnya tanah di Riau yang didominasi oleh tanah gambut dan tanah
pedzolik merah kuning (PMK).

Menurut Sunarjono (2003) tanaman bawang merah menghendaki dataran
rendah sampal dataran tinggi 1200-m dpl..Tahan 'kekeringan, tahan terhadap tanah
masam yang mempunyai pH 3-5, yang baik adalah tanah dengan pH 5-6,5. Jarak
tanam digunakan ‘untuk tanaman bawang-merah dengan umbi adalah 15 x 20 cm
dan 20 x 20 cm. Sebelum. penanaman umbi dipotong 1/3 bagian yang bertujuan
untuk merangsang pertumbuhan-umbi-dan -mempercepat pertumbuhan tunas.

Untuk menanam umbi bawang merah perlu dibuat lubang-lubang kecil
yang dibuat dengan menggunakan penugal kecil. Dalam lubang kira-kira sama
dengan tinggi umbi bibit yang telah dipotong sebagian ujungnya dan diletakkan
dalam lubang dengan ujung diatas. Diusahakan agar bekas potongan dapat
ditanam rata dengan permukaan tanah bedengan (Wibowo, 2001).

Pemupukan dasar pada tanaman bawang merah sesuai rekomendasi Balai

Penelitian Sayuran yaitu menggunakan pupuk Urea 400 kg/ha, TSP 200 kg/ha dan



KCI 200 kg/ha. Tujuan dari pemupukan dasar ini untuk menjamin ketersediaan
hara secara optimum untuk mendukung pertumbuhan tanaman dan pembentukan
umbi pada tanaman bawang merah (Sumarni dan Hidayat, 2005). Waktu panen
untuk tanaman bawang merah tergantung dari varietas yang digunakan, tetapi
secara umum ciri-eirl untuk tanaman bawang.merah siap panen adalah daun sudah
mulai layu, daun telah menguning sekitar 70-80%, pangkal batang mengeras, dan
sebagian umbi telah tersumbul kepermukaan tanah (Raja, 2007).

Pemupukan _ adalah  penambahan bahan-bahan lain® yang dapat
memperbaiki sifat-sifat tanah misalnya penambahan bahan mineral pada tanah
organik, pengapuran dan sebagainya, secara umum tanaman yang kekurangan
nutrisi mempunyai tanda-tanda diantaranya pertumbuhan tanaman stagnan dan
vigornya rendah, terjadi perubahan warna daun, terjadi keguguran pucuk dan mata
tunas, serta daun keriting (Lingga, 2010).

Pupuk erganik merupakan salah satu bahan untuk memperbaiki sifat fisik,
biologi dan kimia tanah untuk mendukung produktivitas tanaman. Salah satu
pupuk organik yang dimanfaatkan adalah ampas teh (Sutedjo, 2010). Pemberian
pupuk organik berpengaruh positif bagi tanaman, dengan bantuan jasad renik yang
ada didalam tanah maka bahan tanah dengan bahan organik akan berubah menjadi
humus. Humus ini merupakan perekat yang baik bagi butir-butir tanah saat
membentuk gumpalan pada tanah (Musnamar, 2003).

Ampas teh mengandung unsur-unsur antioksida yang sangat ampuh
membantu memerangi kerusakan radikal bebas pada sel-sel tanaman. Tidak hanya
itu, teh mengandung magnesium, seng, fluorida, nitrogen, kalium, mineral,
vitamin A, B1, B2, B6, B12, C, E dan K untuk membantu dalam memertahankan

kesuburan tanaman (Adikasari, 2012).



Kemudian ampas teh mengandung berbagai macam mineral seperti karbon
organik, tembaga (Cu) 20%, magnesium (Mg) 10%, dan kalsium 13% kandungan
tersebut dapat membantu pertumbuhan tanaman. Dalam ampas teh juga
terkandung serat kasar, selulosa dan lignin yang dapat digunakan oleh tanaman
untuk pertumbuhanya (Ningrum,.2010).

Ampas teh sebagai bahan campuran media tanam bermanfaat untuk
memperbaiki -kesuburan tanah: Selain Situy Jimbah ampas ‘teh juga dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman dan dapat merangsang pertumbuhan akar,
batang dan daun. Limbah teh ini lebih praktis dan lebih ekonomis dari pada
kompos yang lainya. Ampas teh memilki kandungan protein tinggi mencapai
27,42 %. Kandungan zat lain ampas teh antara lain kafein 2,5-5,5%, teobromina
0,07-0,17%, dan teofilin 0,002-0,013%, tanin 1,35% dan kandungan serat kasar
sebesar 23,01% (Wibowo, 2008).

Kandungan ampas teh akan memberikan dampak yang baik bagi tanaman
sebab mengandung Nitrogen (N) yang memacu pertumbuhan daun dan batang
serta membantu' pertumbuhan akar. Seng (Zn) berperan dalam pembentukan
hormon auksin yang bermanfaat untuk merangsang. perpanjangan sel batang dan
sel akar. Kalsium (Ca) berperan membantu pertumbuhan ujung akar dan
pembentukan bulu akar. Unsur magnesium pada ampas teh juga membantu
pembentukan zat hijau daun dan menyebarkan unsur fosfor ke seluruh Nitrogen
(N) yang memacu pertumbuhan daun, batang serta membantu pembentukan akar
muda. Selain itu, ampas teh mengandung antioksidan yang sangat ampuh
membantu memerangi radikal bebas pada sel tanaman (Adikasari, 2012).

Menurut Nadya (2008) ampas teh yang dibuang dapat menjadi limbah

rumah tangga. Berdasarkan pengalaman di lapangan air sisa teh dapat
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menyuburkan tanaman ketika dibuang di samping tanaman. Tanaman yang
disiram dengan air teh pertumbuhannya lebih baik dibandingkan dengan yang
tidak diberi air teh. Hal ini menunjukkan bahwa sebagai limbah rumah tangga, air
teh dapat dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman. Kandungan hara atau
mineral air teh cukup beragam;.baik unsur makre maupun mikro.

Hariani (2013) mengatakan Pemberian ampas teh tiap daun dengan
konsentrasi yang berbeda berpengaruh |signifikan terhadap produksi tanaman
kacang tanah. Perlakuan ampas teh tiap daun dengan dosis 60 gram per tanaman
setara 15 ton/ha ialah perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
kacang tanah.

Menurut hasil penelitian Atri Gustiana (2008), bahwa pemberian ampas
teh berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kacang panjang. Konsentrasi
ampas teh yang digunakan yaitu O gr, 10 gr, 20 gr, 30 gr, dan 40 gr/tanaman.
Konsentrasi ampas teh 30~gr/tanaman memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang. Menurut Hariani (2013)
pemberian ampas teh dengan dosis 30 gram per tanaman setara 7,5 ton/ha
memberikan pengaruh signifikan terhadap produksi tanaman kacang hijau.

Pemberian pupuk “anorganik' ke. dalam tanah dapat meningkatkan
ketersediaan hara yang cepat bagi tanaman karena kandungan haranya yang tinggi
dan cepat tersedia. Kalium di dalam tanaman berfungsi dalam reaksi fotosintesis,
meningkatkan aktivitas enzim-enzim fotosintesis, penyerapan CO2 melalui
stomata dan membantu proses fosforilasi di dalam kloroplas (Munawar, 2011).

Tanaman bawang merah membutuhkan pupuk dengan kandungan kalium
(K) untuk memperbaiki kualitas dan meningkatkan berat umbi. Pupuk KCI

merupakan pupuk anorganik tunggal yang mengandung hara K,O berkisar 50-
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53%. Besarnya dosis pemupukan ini berbeda untuk berbagai tanaman dan
besarnya ditetapkan berdasarkan umur tanaman dan jenis tanah. Untuk
mendapatkan dosis pupuk yang optimal, pupuk harus diberikan dalam jumlah
yang mencukupi bagi kebutuhan tanaman. Jika diberikan terlalu banyak akan
menyebabkan larutan tanah akan. pekat sehingga dapat menghambat pertumbuhan
tanaman. Sebaliknya jika diberikan terlalu sedikit maka pengaruh pemupukan
tidak akan tampak (Wahyudi, 20L1):

Agustina (2004) kalium merupakan unsur kation kovalen esensial bagi
tanaman dan_diabsorbsi dalam bentuk ion K. Unsur K berperan membentuk
protein, karbohidrat, aktifator enzim, meningkatkan resistensi terhadap penyakit,
tahan kekeringan dan meningkatkan kualitas biji serta buah tanaman. Kemudian
menurut Roshiana dkk (2010) beberapa peran kalium pada bawang merah yakni
membantu meningkatkan proses fotosintesis, translokasi hara dan asimilat,
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar, serta tekanan turgor akar.

Pentingnya fungsi unsur ‘hara\ K ditandai dengan dampak kekurangan
unsur hara K pada tanaman penghasil umbi dapat menyebabkan terjadinya
akumulasi karbohidrat sehingga menurunnya kadar pati dan akumulasi senyawa-
senyawa tertentu dalam tanaman seperti nitregen menyebabkan penibunan
senyawa karbohidrat pada jaringan sehingga terjadi penghambatan pembentukan
dan pembesaran umbi (Wahyudi, 2011).

Santoso (2008) tanaman bawang merah membutuhkan asupan kalium (K)
untuk memperbaiki kualitas dan kuantitas umbi. Untuk itu, perlu penambahan
pupuk dengan unsur K yang tinggi. Umbi bawang tidak akan memberikan hasil
maksimal apabila unsur hara K yang diperlukan tidak cukup tersedia.

Rani dan fenti (2001) hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh

pemberian KCI berpengaruh nyata terhadap pembungaan dan hasil bawang merah.
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Pengaruh terbaik pada pemberian KCI setara 450 kg/ha. Kemudian Arfiani (2006)
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pemberian KCI pada tanaman bawang
merah secara tugal berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi. Dosis

terbaik ialah dengan pemberian 12 g/tanaman setara 450 kg/ha.

Menurut _h i ' va pemberian pupuk

L IS S A Y .

basah u ; 0 ‘ ﬁ per sampel
" 4

dosis pupu a dan 25C < produksi tanaman
bawang me il lan lainnya. Hasil
penelitian Roslia 2005) mene .:w: ) engaruh besar dalam
meningkatka ; ana ah. Dimana hasil
penelitiannya men ‘ 3 ada beric kg/ha memberikan

berat umbi bawang ingg g ara’ signifikan dengan
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I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Ria alan Kaharuddin Nasutio A 11, No. 113, Perhentian
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Bibit Bawang

ea, TSP, Furadan

96‘.

adalah pemberian KCI (K) dengan 4 taraf sehingga diperoleh 16 kombinasi
perlakuan. Masing-masing kombinasi perlakuan diulangan sebanyak 3 Kkali
sehingga diperoleh 48 unit satuan percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 25
tanaman dan 5 tanaman dijadikan sampel sehingga total keseluruhan 1.200

tanaman.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

14

Faktor dosis pemberian ampas teh (A) adalah:
A0 = Tanpa pemberian ampas teh

Al = Ampas teh 0,5 kg/plot ( 5 ton/ha)

A2 = Ampas teh 1 kg/plot (10 ton/ha)

K3
AOK3
AlK3
A2 A2K2 A2K3
A3 A3KO0 A3K1 A3K2 A3K3

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara
statistik. Jika F hitung lebih besar dari F tabel maka di lakukan uji lanjut beda

nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan lahan tempat penelitian
Lahan yang digunakan terlebih dahulu diukur dengan luas 6,5 x 18,5 m.

Lahan tempat penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari gulma, sisa-sisa tanaman

apat disekitar lokasi

sedalam 25
sebanyak 48
plot deng
3. Penguku

Pengul : ’ - ‘ telah pe an‘plot. Pengukuran

asil pengukuran

untuk bibit memiliki kriteria sebagai berikut: umbi bibit berukuran sedang
dengan berat 5 g, umbi tunggal, berwarna merah tua mengkilat dan sehat
serta bebas dari penyakit dan tidak cacat.

b. Ampas teh
Mempersiapkan teh sebanyak 20 kg dan 30 l/air dengan cara merendam
teh selama 7 jam kemudian dikering anginkan selama 15 jam disuhu

ruangan. Ciri-ciri ampas teh yang siap diaplikasi yaitu ampas teh dalam
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kondisi lembab saat ditabur ke atas plot ampas teh tersebut tidak
meneteskan air dan tidak menggumpal.
c. Pupuk KCI

Pupuk KCI yang digunakan dalam penelitian ini dibeli dari toko pertanian

dicat lalu S erlak ; ' ang sesuai dengan

layout pen | ampiran 3 permudah dalam

b. Pemberian pupuk KCI
Pemberian Pupuk KCI di lakukan satu kali pada saat tanam. Pupuk
diberikan secara larikan dengan jarak 5 cm dari tanaman. Pupuk KCI
diberikan sesuai dosis masing-masing perlakuan yaitu: (KO0) Tanpa
pemberian pupuk KCI, (K1) Pemberian pupuk KCI 10 g/plot, (K2)

Pemberian pupuk KCI 20 g/plot, (K3) Pemberian pupuk KCI 30 g/plot.
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7. Penanaman
Sebelum penanaman benih dipotong 1/3 untuk mempercepat tumbuh
tunas, benih ditaburi dithane kemudian di aduk merata tujuannya untuk

menghindari dari serangan jamur. Lalu benih dikering anginkan selama 3 jam.

b. Penyiangan
Penyiangan dilakukan saat tanaman berumur 2 minggu dan penyiangan
dilakukan dengan interval 2 minggu sampai panen. Penyiangan dilakukan
dengan mencabut gulma yang tumbuh di sekitar plot menggunakan tangan.
Sedangkan untuk gulma yang tumbuh disekitar areal penelitian

dibersihkan menggunakan cangkul.



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

18

c. Pembubunan
Pembubunan dilakukan hanya sekali yaitu pada umur 30 hst dengan cara
menimbun bagian akar tanaman bawang merah dengan tanah yang ada

dipinggir tanaman. Tujuannya, agar umbi tanaman tertutup dengan

d.

gent uratif. Cara
¢ 'ﬂ» gulma yang
; kuratif dapat
ﬂ Pengendalian
5 ada saat hama
g dimakan ulat
ﬁE’ : : | 7 hari sekali
: ;u - prot insektisida
i " tanaman dengan
a «0 kan penyemprotan
tanaman ken QQ serangan ulat grayak. Sedangkan
untuk pencegahan pe ‘ an awang merah dapat dilakukan
dengan menyemprotkan fungisida Dithane M-45 (Mankozeb 80%) dengan
dosis 2 g/l air. Penyemprotan dilakukan 2 minggu setelah tanam dengan
interval 7 hari sekali dan penyemprotan dihentikan pada saat tanaman

berumur 50 hari.

10. Panen

Panen dilakukan apabila sudah memenuhi kriteria panen, yaitu 60-70%

leher dari daun tanaman bawang merah sudah rebah dan melunak, warna daun
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bawang merah sudah berubah menjadi hijau kekuningan, umbi lapis kelihatan
penuh berisi, warna kulit umbi mengkilap dan sebagian umbi tersembul di atas

permukaan tanah.

E. Parameter Pengamatan

mencapai °
diperoleh
b. Tinggi

Pen dari rumpun

SRALRINAEY

s
sig
*I?": *

permukaan ¢ anaman diamati 3

i setelah tanam.

dalam bentuk  tak
¢. Umur Terbentuk a
Pengamatan terbentu ‘ 1 gan cara menghitung jumlah hari
dari penanaman tersebut hingga melihat adanya pembesaran pada anakan yang
membentuk umbi. Pembentukan umbi diikuti dengan perubahan warna dari cream
menjadi pink. Pengamatan umur terbentuk umbi dihitung ketika persentase
terbentuk umbi telah mencapai 50% dari total populasi keseluruhan tanaman

setiap plot. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dan disajikan

dalam bentuk tabel.
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d. Jumlah daun (Helai)
Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung helaian daun
yang tumbuh pada tanaman. Pengamatan jumlah daun diamati 1 kali yaitu pada

umur 30 hst. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis secara statistik

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

h. Berat Umbi Kering Per Rumpun (g)

Pengamatan dilakukan setelah umbi dipanen dengan cara menimbang
umbi yang telah dikering anginkan selama 7 hari. Pengamatan dilakukan hanya
sekali yaitu setelah panen, dengan cara menimbang seluruh umbi yang terdapat
pada setiap sampel rumpun bawang merah. Data yang diperoleh dari hasil

pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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i. Berat Umbi kering Per umbi (g)
Pengamatan dilakukan setelah umbi dipanen dan dikering anginkan selama
7 hari. Kemudian umbi ditimbang per rumpun dan dibagi dengan jumlah umbi per

rumpun. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan

ering anginkan

ianalisis secara



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Umur Muncul Tunas (Hst)

Hasil pengamatan umur muncul tunas tanaman bawang merah dengan
pemberian ampas teh dan pupuk KCI setelah dianalisissragam (4.a), menunjukkan
bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian ampas teh dan pupuk KCI nyata
terhadap umur muncul tunas. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata umur muncul tunas tanaman bawang merah dengan pemberian
ampas teh dan pupuk KCI (Hst)

Ampas teh Pupuk KCI (g/plot) Rerata
(kg/plot) KO (0) K1 (10) K2 (20) K3 (30)
A0 (0) 4,00 h 3,93 h 2,73 cd 2,66 cd 3,33¢
Al (0,5) 3,86 h 3,66 gh 2,53bcd  3,26f 3,33¢
A2 (1) 3,20 ef 3,66 gh 2,26 ab 2,86 de 3,00b
A3 (1,5) 3,46 fg 2,46 bc 2,06 a 3,13 ef 2,78 a
Rerata 3,63d 343c 240a 2,98 b

KK=4,14 % ~ BNJA &K =0,14 + BNJ AK=0,39
Angka — angka pada kolom dan baris yangdirikuti: oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian ampas
teh dan pupuk KCI nyata terhadap umur muncul tunas tanaman bawang merah
kombinasi pemberian perlakuan ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCL 20 g/plot
(A3K2) merupakan perlakuan terbaik dengan umur muncul tunas tanaman
tercepat yaitu 2,06 hari setelah tanam dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
A2K2 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Umur muncul tunas terlama
dihasilkan oleh kombinasi perlakuan tanpa pemberian ampas teh dan tanpa
pemberian pupuk KCI (AOKOQ) dengan umur muncul tunas 4,00 hari setelah
tanam.

Cepatnya umur muncul tunas pada perlakuan A3K2 dibandingkan dengan

perlakuan lainnya hal ini disebabkan pemberian ampas teh dengan dosis 1,5
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kg/plot dan pupuk KCI 20 g/plot telah memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman,
sehingga mampu meningkatkan metabolisme dalam jaringan tanaman yang
akibatnya tanaman lebih memacu pertumbuhan vegetatif untuk mempercepat
pertumbuhan tunas tanaman. Jika dosis yang digunakan berlebihan ataupun
kekurangan maka_pertumbuhan tunas tanaman.yang dihasilkan tidak optimal
seperti perlakuan A3K3 dan AOKO.

Bahan organik merupakan sumber energi bagi mikroorganisme tanah.
Penambahan bahan organik kedalam tanah, akan. meningkatkan aktivitas
mikroorganisme, terutama aktivitas dekomposisi dan mineralisasi bahan organik
pada tanah. Peningkatan aktivitas dekomposisi dan mineralisasi menyebabkan
ketersediaan unsur hara di dalam tanah meningkat.

Rodiana (2007) mengemukakan bahwa kandungan yang terdapat dalam
ampas teh selain polyphenol juga terdapat sejumlah vitamin B kompleks kira-kira
10 kali lipat sereal dan sayuran. Ampas teh ini bisa diberikan pada semua jenis
tanaman. Misalnya tanaman sayuran, tanaman hias maupun tanaman obat-obatan,
hal ini dikarenakan bahwa ampas teh tersebut mengandung Karbon Organik,
Tembaga (Cu) 20%, Magnesium (Mg) 10%, dan Kalsium 13%, kandungan
tersebut dapat membantu pertumbuhan tanaman.

Secara umum, kalium sangat berperan dalam merangsang pertumbuhan
akar tanaman. Perakaran yang optimal akan mendukung suplai unsur hara ke
dalam jaringan tanaman sehingga akan mendukung pertumbuhan tanaman. Selain
itu unsur K sangat mempengaruhi laju pemanjangan batang terutama pada
jaringan yang aktif membelah pada bagian ujung tanaman (jaringan meristem).

Unsur kalium lebih berperan terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman

terutama pada bagian yang sedang aktif bertumbuh yaitu pada bagian meristem
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ujung (pucuk) dan juga dalam jumlah yang lebih banyak pada jaringan tersebut
dibandingkan dengan bagian yang lebih tua. Lakitan (2007) mengemukakan
dengan pemberian unsur kalium yang cukup pada tanaman akan menaikkan

pertumbuhan bagian jaringan meristem tanaman sehingga tanaman akan tumbuh

ampas teh dan

Ampas teh Rerata
(kg/plot)
A0 (0) 33,14 ¢
A1(0)5) 33,34 ¢
A2 (1) 35.61 b
A3 (1,5) 32.26 37.43a
Rerata  31,05d »8207¢ 396
KK=105% BNJA&K. BNJ AK = 1,10

Angka — angka pada kolom dan baris yang ¢ oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian ampas
teh dan pupuk KCI nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah kombinasi
pemberian perlakuan ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCL 20 g/plot (A3K2)
merupakan perlakuan terbaik dengan tinggi tanaman tertinggi yaitu 40,93 cm dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan A2K2, dan A3K1, tetapi berbeda nyata

dengan perlakuan lainnya. Tinggi tanaman terendah dihasilkan oleh kombinasi
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perlakuan tanpa pemberian ampas teh dan tanpa pemberian pupuk KCI (AOKO)
dengan tinggi tanaman 27,06 cm.

Pemberian ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCI 20 g/plot (A3K2)
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi. Hal ini diduga karena dengan pemberian
ampas teh dan pupuk KCI pada:perlakuan.A3K2 memberikan respon yang baik
pada pertambahan tinggi tanaman bawang merah dapat optimal. Rendahnya
kombinasi perlakuan tanpa pemberian-ampas teh .dan tanpa pupuk KCI (A0OKO)
disebabkan tidak adanya pemberian tambahan unsur hara hanya mengandalkan
pupuk dasar sehingga tanaman bawang merah tumbuh tidak maksimal.

Penggunaaan pupuk organik tidak hanya meningkatkan kadar unsur hara
pada tanah, yang pada akhirnya unsur hara dalam tanah lebih tersedia dan dapat
diserap oleh akar tanaman dengan baik. Pemupukan bertujuan untuk memelihara
dan memperbaiki kesuburan tanah. Setiap tanaman membutuhkan sejumlah zat
hara untuk pertumbuhannya. “Zat hara yang.dibutuhkan tanaman yaitu zat hara
makro dan mikro, begitu juga dengan tanaman bawang merah juga membutuhkan
unsur hara dalam pertumbuhannya.

Pemberian pupuk perlu diperhatikan sesual kebutuhan tanaman tersebut,
agar tanaman tidak mendapat terlalu“banyak zat makanan. Terlalu sedikit atau
terlalu banyak zat makanan dapat berbahaya bagi tanaman tersebut. Pupuk dapat
memberikan lewat tanah ataupun disemprotkan ke daun (Musnawar, 2009).

Rodiana (2007) mengemukakan bahwa ampas teh merupakan pupuk
organik dengan beberapa keunggulan yaitu dapat memperbaiki kesuburan tanah,
merangsang pertumbuhan akar, batang dan daun, limbah rumah tangga ini dapat

digunakan secara langsung tanpa harus diolah. Kandungan yang terdapat dalam
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ampas teh selain polyphenol juga terdapat sejumlah vitamin B kompleks kira-kira
10 Kkali lipat sereal dan sayuran. Ampas teh ini bisa diberikan pada semua jenis
tanaman. Misalnya tanaman sayuran, tanaman hias maupun tanaman obat-obatan,

hal ini dikarenakan bahwa ampas teh tersebut mengandung Karbon Organik,

a. Secara umum,
kalium san o an dalam merangsa s 3 an. Perakaran
yang opti endt ai U ingan tanaman

sehingga ak e 1 tar nsur K sangat

pertumbuhan vegetatif tanaman a pada bagian yang sedang aktif
bertumbuh yaitu pada bagian meristem ujung (pucuk) dan terdapatnya juga dalam
jumlah yang lebih banyak pada jaringan tersebut dibandingkan dengan bagian

yang lebih tua.
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Grafik 1. Rerata pengamatan tinggi tanaman bawang merah

Grafik diatas memperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman bawang merah
dengan perlakuan ampas teh dan pupuk KCI pada fase pertumbuhan vegetatif
yaitu dari umur 14, 28, dan 42 hst terus mengalami peningkatan, hal ini
dikarenakan semakin bertambahnya umur tanaman bawang merah maka semakin
tinggi pula tinggi tanaman dan meningkat pula jumlah unsur hara yang
dibutuhkan. Pemberian dosis yang tepat akan memberikan pengaruh yang baik
terhadap tinggi tanaman dan pemberian yang berlebihan dan kurangnya unsur
hara akan menghambat pertumbuhan vegetatif dan akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan selanjutnya.

Pemberian perlakuan ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCI 20 g/plot
(A3K2) memberikan pertambahan tinggi tanaman yang paling cepat. Pemberian
ampas teh dengan 20 g/plot KCI tercukupi untuk pertumbuhan dan pertambahan
tinggi tanaman bawang merah. Penambahan dosis KCl pada 30 g/plot

dikombinasikan dengan berbagai dosis ampas teh hingga 1,5 kg/plot, justru dapat
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menekan laju pertumbuhan. Namun bila KCI diturunkan pada 10 g/plot dengan
penambahan ampas teh sebanyak 1,5 kg/plot (A3K1) 39,93 cm justru
pertumbuhan tidak berbeda nyata dengan perlakuan (A3K2) tersebut.

Raharjo (2010) menyatakan bahwa struktur reproduksi pada umumnya
tegak lurus di udara. Terjadinya penambahan tinggi batang dari tanaman
disebabkan karena peristiwa pembelahan dan perpanjangan sel yang didominasi
dibagian ujung pucuk. Dengan: penambahan: hara bagi tanaman akan dapat
mengaktifkan aktivitas sel-sel meristematik pada ujung batang.

C. Umur Terbentuk Umbi (Hst)

Hasil pengamatan umur terbentuk umbi tanaman bawang merah dengan
pemberian ampas teh dan pupuk KCI setelah dianalisis ragam (4.c), menunjukkan
bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian ampas teh dan pupuk KCI nyata
terhadap umur terbentuk umbi. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata umur terbentuk umbi tanaman bawang merah dengan pemberian
ampas teh dan pupuk KCI (Hst)

Ampas teh Pupuk KCI (g/plot) Rerata
(kg/plot) KO (0) K1 (10) K2 (20) K3 (30)
A0 (0) 30,00 j 30,00 j 26,66 bed 26,33 bcd 28,25 ¢
Al (0,5) 29,66 ij 29,00ghij 26,00 abc 28,33 fgh 28,25 ¢
A2 (1) 28,00efg 29,33hij 2566ab 27,00 cde 27,50 b

A3 (1,5) 28,66 ghi  26,00abc 25,00 a 27,33 def 26,75 a
Rerata 29,08d 28,58 ¢ 25,83 a 2725h
KK=147% BNJA&K=0,45 BNJAK=1,23

Angka — angka pada kolom dan yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian ampas
teh dan pupuk KCI nyata terhadap umur terbentuk umbi tanaman bawang merah

kombinasi pemberian perlakuan ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCL 20 g/plot
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(A3K2) merupakan perlakuan terbaik dengan umur terbentuk umbi tanaman
tercepat yaitu 25,00 hari setelah tanam dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
A2K2, A3K1 dan A1K2, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Umur
terbentuk umbi terlama dihasilkan oleh kombinasi perlakuan tanpa pemberian
ampas teh dan tanpa pemberian pupuk KCI (A0OKO0).dengan umur terbentuk umbi
30,00 hari setelah tanam (Hst).

Cepatnya umur terbentuk’ ‘'umbi “pada’/perlakuan A3K2 dibandingkan
dengan perlakuan lainnya hal ini dikarenakan adanya kombinasi pemberian ampas
teh dan pupuk KCI yang diberikan dapat meningkatkan pertumbuhan bawang
merah menjadi lebih baik, dan mampu menyediakan energi yang kemudian
digunakan tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Selain itu dengan kombinasi
pemberian ampas teh dan pupuk KCI dapat menyediakan unsur hara lengkap yang
dibutuhkan oleh tanaman bawang merah. Terpenuhinya kebutuhan unsur hara
tanaman yang dibutuhkan maka-pembentukan umbi berlangsung secara maksimal.

Pemberian pupuk organik berpengaruh positif bagi tanaman, dengan
bantuan jasad renik yang ada didalam tanah maka bahan tanah dengan bahan
organik akan terdekomposisi menjadi humus. Manfaat ampas teh bagi
pertumbuhan tanaman, yaitu dapat -memperbaiki kesuburan tanah, merangsang
pertumbuhan akar, batang dan daun, memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah,
ampas teh yang sebelumnya sebagai limbah rumah tangga dapat diaplikasikan
sebagai pupuk organik dan ampas teh ini dapat digunakan langsung tanpa harus
diolah. Unsur hara K dibutuhkan oleh tanaman untuk mempercepat tumbuhnya
tanaman melalui rangsangan pembentukan akar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Mardianis (2002), yang mengemukakan bahwa pupuk kalium dibutuhkan tanaman

untuk merangsang pertumbuhan akar, menaikkan pertumbuhan jaringan meristem
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tanaman, sebagai katalisator dalam pembentukan protein dan mengatur kegiatan
berbagai unsur mineral.

Menurut Rosliani dkk (2005), unsur K berfungsi untuk mengatur
metabolisme air, mempertahankan tekanan turgor dan membentuk karbohidrat,
sehingga unsur hara K dari KClberpengaruh-secara nyata terhadap pembentukan
dan pembesaran umbi, meningkatkan jumiah siung per rumpun.

Tanaman menyerap kalium 'dalam-bentik ion K. Kalium didalam tanah
ada dalam berbagai bentuk yang potensi penyerapan untuk setiap tanaman
berbeda-beda. lon K* didalam air tanah dan ion-ion K* yang diabsorsi, dapat
langsung diserap. Unsur hara kalium berperan penting dalam pembentukan
karbohidrat, peningkatan absorbsi unsur hara dan air oleh akar.tanaman (Yuwono
dkk, 2002). Sementara itu, Lingga (2010) mengemukakan bahwa jumlah umbi
yang dihasilkan tanaman dipengaruhi oleh banyaknya jumlah asimilat karbohidrat
dan protein yang dihasilkan tanaman ' melalut- fotosintesis. Dengan pemberian
pupuk KCI yang sesuai, pembentukan umbi pada tanaman bawang merah lebih
baik dibandingkan dosis pupuk KCI yang diberikan.setengah dari 20 g/plot
dengan jumlah tanaman 25 rumpun. Pembentukan umbi bawang merah lebih
maksimal dibandingkan tanaman bawang merah jika hanya di tambah dengan
dosis yang tidak sesuai.

Menurut Rosliani dkk (2005), unsur K berfungsi untuk mengatur
metabolisme air, mempertahankan tekanan turgor dan membentuk karbohidrat,
sehingga unsur hara K dari KCI berpengaruh secara nyata terhadap pembentukan
dan pembesaran umbi dan meningkatkan jumlah siung, rumpun maupun jumlah

siung yang dihasilkan bawang merah.
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D. Jumlah Daun (Helai)

Hasil pengamatan jumlah daun tanaman bawang merah dengan
pemberian ampas teh dan pupuk KCI setelah dianalisis ragam (4.d), menunjukkan
bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian ampas teh dan pupuk KCI nyata
terhadap jumlah daun. Hasil uji_ Beda Nyata.Jujur (BNJ)-pada taraf 5% dapat
dilihat pada Tabel's.

Tabel 5. Rerata jumlah daun. tanaman-bawang, merah dengan pemberian ampas
teh dan pupuk KCl(Helai)

Ampas teh Pupuk KCI (g/plot) Rerata
(kg/plot) KO (0) K1 (10) K2 (20) K3 (30)
A0 (0) 15,66 m 16,66 Im  37,00ef 38,00 de 26,83 d
Al (0,5) 19,33kl 23:384j 40,33cd 29,66 h 28,16 ¢
A2 (1) 30,33 h 2133jk  4433D 34,66 fg 32,66 b
A3 (1,5) 25,331 42,33bc 4733 a 32,33 gh 36,83 a

Rerata 22,66 d 2591 c 42 25 a 33,66 b

KK=307% BNJA&K=105 BNJAK=2_389
Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 5, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian ampas
teh dan pupuk KCI nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang merah kombinasi
pemberian perlakuan ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCL 20 g/plot (A3K2)
merupakan perlakuan terbaik dengan jumlah daun tertinggi yaitu 47,33 helai
namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Jumlah daun terendah dihasilkan
oleh kombinasi perlakuan tanpa pemberian ampas teh dan tanpa pemberian pupuk
KCI (AOKOQ) dengan jumlah daun yaitu 15,66 helai dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan AOK1, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Pemberian ampas teh 1,5 kg/plot yang dikombinasikan dengan pupuk KCI
20 g/plot (A3K2) merupakan kombinasi perlakuan terbaik dengan jumlah daun
keseluruhan yaitu 47,33 helai. Hal ini diduga karena kombinasi pemberian ampas

teh dan pupuk KCI dosis 20 g/plot memberikan pertumbuhan dalam pembentukan
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jumlah daun terbanyak. Dalam kondisi hara terpenuhi sesuai dengan kebutuhan
tanaman maka proses fotosintesis dapat berlangsung dengan baik sehingga dapat
merangsang pembentukan jumlah daun yang lebih banyak.

Nurmayanti (2008) mengemukakan teh mengandung senyawa-senyawa
bermanfaat seperti tehofilin, flavonoid, tanin; vitamin C.dan vitamin E serta
sejumlah-mineral Zn, Se, Mo, Fe dan Mg. Kandungan teh yang berupa mineral
tersebut merupakan unsur-unsur-esensial “yang, sangat dibutuhkan oleh tanaman
apabila kekurangan salah satu unsur-unsur tersebut maka  tanaman akan
mengalami defisiensi. Sebelumnya Hardjowigeo (2003) mengungkapkan terdapat
penambahan unsur hara dari kompos ampas teh yaitu Magnesium, Kalsium dan
Tembaga.

Halim (2005), menyatakan bahwa batang adalah bagian dari tubuh
tanaman yang menghasilkan daun, bunga dan struktur reproduksi yang umumnya
tegak lurus karena peristiwa, pembelahan sel pada bagian pucuk tanaman maka
akan menghasilkan jumlah daun yang banyak dari tanaman itu sendiri, jumlah
daun tanaman dipengaruhi oleh pembelahan sel itu sndiri.

Pada tabel 5, memperlihatkan bahwa pengaruh utama pemberian pupuk
KCI berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, dimana perlakuan K2 (20 g/plot)
menghasilkan jumlah daun mencapai 42,25 helai. Ini disebabkan pada perlakuan
K2 merupakan dosis yang tepat sehingga pertumbuhan vegetatif daun tanaman
optimal, yang juga dipengaruhi sumbangan kalium dari ampas teh yang diberikan
adanya unsur hara yang tersedia didalam tanah sehingga pertumbuhan dan
perkembangan tanaman dapat tumbuh optimal.

Pemberian pupuk kalium berfungsi untuk memperkuat vigor tanaman agar

kokoh seiring dengan pembentukan dan pembesaran diameter umbi. Sesuali
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dengan pernyataan Marsono (2005) bahwa fungsi utama kalium (K) ialah
membantu pembentukan protein dan karbohidrat. Kalium pun berperan dalam
memperkuat tubuh tanaman agar daun dan buah tidak mudah gugur. Kalium juga

merupakan sumber kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi kekeringan dan

ya akumulasi

enyawa-senyawa

hara, biasanya
tersebut seperti

lah daun rendah

pertumbuhan bagian
jaringan  meristem™ tanan goi.tanaman optimal dalam
pertumbuhannya.
E. Umur Panen (Hst)

Hasil pengamatan umur panen tanaman bawang merah dengan pemberian
ampas teh dan pupuk KCI setelah dianalisis ragam (4.e), menunjukkan bahwa
pengaruh interaksi dan utama pemberian ampas teh dan pupuk KCI nyata
terhadap umur panen. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat

dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rerata umur panen tanaman bawang merah dengan pemberian ampas
teh dan pupuk KCI (Hst)

Ampas teh Pupuk KCI (g/plot) Rerata
(kg/plot) KO (0) K1 (10) K2 (20) K3 (30)
A0 (0) 65,00 j 65,00 j 59,33 bcd 58,33 abc 61,91c
Al (0,5) 64,33 ij 63,00 ghij 58,00 abc _ 62,00 efgh 61,90 c
A2 (1) 61,00 defg 63,33 hij  57,66.ab 60,00 cde 60,50 b

A3 (1,5) 62,33 fghi 57,66 ab 56,66 a 60,33 cdef 59,25 a
Rerata 63,16 d 62,25 C 57,98 a 60,16 b

KK=108% BNJA&K=0,73 BNJAK=2,00
Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti-oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian ampas
teh dan pupuk KCI nyata terhadap umur panen bawang merah kombinasi
pemberian perlakuan ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCL 20 g/plot (A3K2)
merupakan umur panen tercepat yaitu 56,66 hari setelah tanam (hst) dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan A2K2, A3K1, A1K2 dan AOKS tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan lainya. Umur panen terlama dihasilkan oleh kombinasi
perlakuan tanpa pemberian ampas teh dan tanpa.pemberian pupuk KCI (AOKO)
dengan rata-rata umur panen yaitu 65,00 hari setelah tanam dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan AOK1, A1KO, A2K1 dan A1K1 tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan lainya:

Cepatnya umur panen pada perlakuan (A3K2) disebabkan pemberian
(ampas teh dengan dosis 1,5 kg/plot dan pupuk KCI 20 g/plot) serta ditambah
pupuk dasar telah memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman. Adanya kandungan
senyawa-senyawa poliefenol, tehifilin, flavonoid, tannim, vitamin C dan vitamin
E serta sejumlah mineral lainnya dan dikombinasikan dengan pemberian pupuk
KCI mampu meningkatkan pertumbuhan akar dan mensuplai kebutuhan hara,
proses perkembangan biji jauh lebih baik dan dapat dipanen lebih awal. Selain itu

juga didukung oleh penyerapan dan penerimaan cahaya matahari dan air.
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Manfaat ampas teh bagi pertumbuhan tanaman yaitu dapat memperbaiki
kesuburan tanah, merangsang pertumbuhan akar, batang dan daun, memperbaiki
sifat fisik dan kimia tanah, limbah rumah tangga ini dapat digunakan langsung
tanpa harus diolah. Hasil pengamatan umur panen jika dilihat secara keseluruhan
sama dengan deskripsi. yaitu 60-70-hst;-hal ini dikarenakan.faktor dalam atau
faktor genetik adalah faktor tanaman itu sendiri, sifat benih dan hormon yang
digunakan dalam budidaya; sedangkan faktor‘eksternal meliputi nutrisi, perawatan
dan iklim.

Marsono (2011) mengemukakan bahwa tanaman didalam metabolisme
ditentukan oleh ketersediaan unsur hara pada tanaman terutama unsur hara
nitrogen, fosfor dan kalium pada tanaman dalam jumlah yang cukup sehingga
akan mempengaruhi umur panen..Lingga (2010) mengemukakan bahwa tanaman
didalam melakukan proses sangat ditentukan oleh unsur nitrogen, fosfor dan
kalium dalam jumlah yang cukup dalam fase vegetatif dan generatif tanaman

Menurut Wahyudi (2011), unsur kalium dapat meningkatkan pertumbuhan
asimilat dan melancarkan distribusi asimilat sehingga sumber cadangan makanan
tanaman meningkat yang akan meningkatkan.pertumbuhan dan perkembangan
umbi lebih maksimal untuk memperbesar daya simpan cadangan makanan,
sehingga dengan semakin meningkatnya asimilat yang tersimpan maka umbi akan
lebih cepat membesar dan memenuhi kriteria panen. Menurut Mulia (2005),
kemampuan akar dalam menjangkau serapan hara ditentukan oleh kondisis fisik,
kimia, biologi tanah dan dengan peningkatan bahan organik pada tanah melalui
pupuk organik akan menyebabkan serapan hara oleh akar meningkat sehingga

memacu percepatan perkembangan umbi.
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F. Jumlah Umbi Per Rumpun (Umbi)

Hasil pengamatan jumlah umbi per rumpun tanaman bawang merah
dengan pemberian ampas teh dan pupuk KCI setelah dianalisis ragam (4.f),
menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian ampas teh dan
pupuk KCI berpengaruh nyata.terhadap jumlah-umbt per rumpun. Hasil uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rerata jumlah umbi. per’ rumpun bawang merah dengan pemberian
ampas teh danpupuk KCI (umbi)

Ampas teh Pupuk KCI (g/plot) Rerata
(kg/plot) KO (0) K1 (10) K2 (20) K3 (30)
A0 (0) 6,66 i 7,00 hi 9,00 cde 9,33 bcd 8,00 c
Al (0,5) 7,00 hi 7,33 ghi 10,00 abc 8,00 efgh 8,08 c
A2 (1) 8,33 defg 7,33 ghi 10,66 a 9,00 cde 8,83 b
A3 (1,5) 7,66 fghi 10,33 ab 11,00 a 8,66 def 9,41a
Rerata 741d 8,00 ¢ 10,16 a 8,75 b

KK=504% BNJA &K =047 BNJ AK =1,31
Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian ampas
teh dan pupuk KCl nyata terhadap jumlah umbi jumlah umbi per rumpun bawang
merah kombinasi pemberian perlakuan ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCL 20
g/plot (A3K2) merupakan jumlah umbi per rumpun-tertinggi yaitu 11,00 umbi dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan A2K2,” A3K1, dan A1K2, tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Jumlah umbi terendah dihasilkan oleh kombinasi
perlakuan tanpa pemberian ampas teh dan tanpa pemberian pupuk KCI (AOKO)
dengan jumlah umbi per rumpun yaitu 6,66 umbi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan A1KO, AOK1, A2K1, A1K1, dan A3KO, tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Perlakuan terbaik (A3K2) jumlah umbi per rumpun bawang merah 11,00

umbi, hasil ini sesuai dengan produksi dari deskripsi bawang merah varietas bima
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brebes yaitu 7-12 Umbi. Hal ini dikarenakan adanya kombinasi pemberian ampas
teh dan pupuk KCI yang diberikan dapat meningkatkan pertumbuhan bawang
merah menjadi lebih baik, dan mampu menyediakan energi yang kemudian
digunakan tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Selain itu dengan kombinasi
pemberian ampas.teh dan pupuk. KCI dapat menyediakan unsur hara yang lengkap
yang dibutuhkan oleh tanaman bawang merah. Terpenuhinya kebutuhan unsur
hara tanaman yang dibutuhkan-maka‘pertumbuhan jumlah umbi per rumpun akan
lebih maksimal.

Atmojo (2003) mengemukakan bahwa, bahan organik merupakan sumber
energi bagi mikroorganisme tanah. Penambahan bahan organik ke dalam tanah,
akan meningkatkan aktivitas mikroorganisme, terutama aktivitas dekomposisi dan
mineralisasi bahan organik pada tanah. Peningkatan aktivitas dekomposisi dan
mineralisasi menyebabkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah meningkat.

Manfaat ampas teh bagi pertumbuhan tanaman yaitu-dapat memperbaiki
kesuburan tanah, merangsang pertumbuhan akar, batang dan daun, memperbaiki
sifat fisik dan kimia tanah, limbah rumah tangga ini dapat digunakan langsung
tanpa harus diolah.

Pemberian bahan organik dapat memberikan pengaruh positif terhadap
tanaman, dengan bantuan jasad renik didalamnya akan membantu menguraikan
bahan-bahan organik dalam tanah menjadi humus, humus ini akan menjadi
perekat yang baik bagi butiran-butiran tanah saat membentuk gumpalan,
akibatnya susunan tanah akan menjadi lebih baik dan akar tanaman dapat
menyerap hara dengan optimal.

Menurut Rosliani dkk (2010), unsur K berfungsi untuk mengatur

metabolisme air, mempertahankan tekanan turgor dan membentuk karbohidrat,
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sehingga unsur hara K dari KCI berpengaruh secara nyata terhadap pembentukan
dan pembesaran umbi dan meningkatkan jumlah suing rumpun maupun jumlah
suing yang dihasilkan bawang merah. Selain itu, jumlah suing perumpun yang
dihasilkan seragam ini diduga juga dipengaruhi oleh banyaknya rumpun yang
terbentuk seragam:

Agustina (2004), mengemukakan bahwa unsur nitrogen, fosfor dan kalium
sangat penting bagi tanaman,.termasuk  bagian yang berhubungan dengan
perkembangan yang menyebabkan metabolisme dalam tubuh tanaman menjadi
lebih baik, sedangkan untuk pertumbuhan tunas vegetatif membentuk umbi, bibit
memanfaatkan cadangan makanan yang terdapat pada umbi.

Tanaman menyerap kalium dalam bentuk ion K. Kalium didalam tanah
ada dalam berbagai bentuk yang potensi penyerapan untuk setiap tanaman
berbeda-beda. lon K* didalam air tanah dan ion-ion-K" yang diabsorsi, dapat
langsung diserap. Disamping itu juga tanah mengandung persediaan mineral
didalam tanah dalam bentuk Kkalium. ‘Semakin tinggi K yang di berikan maka
semakin tinggi pula ketersediaan K di dalam tanah.

Unsur hara kalium berperan penting dalam pembentukan karbohidrat dan
peningkatan absorbsi unsur hara dan air oleh akar tanaman (Yuwono dkk, 2002).
Sementara itu, Lingga (2010) ‘mengemukakan bahwa jumlah umbi yang
dihasilkan tanaman dipengaruhi oleh banyaknya jumlah asimilat karbohidrat dan
protein yang dihasilkan tanaman melalui fotosintesis. Dengan pemberian pupuk
KCI yang sesuai dosis akan memberikan jumlah umbi per rumpun pada tanaman
bawah merah lebih banyak dibandingkan pemberian yang tidak sesuai dosis.
Tambunan (2008) mengemukakan bahwa sifat fisik tanah yang baik akan
mempengaruhi ketersediaan hara sehingga semakin baik sifat fisik suatu tanah

akan semakin baik pula pertumbuhan tanaman.
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G. Berat Umbi Basah Per Rumpun (g)

Hasil pengamatan berat umbi basah per rumpun tanaman bawang merah
dengan pemberian ampas teh dan pupuk KCI setelah dianalisis ragam (4.9),
menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian ampas teh dan
pupuk KCI berpengaruh nyata terhadap berat umbi basah.per rumpun. Hasil uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rerata berat umbi basah per rumpun bawang merah dengan pemberian
ampas teh dan pupuk KCI'(g)

Ampas teh Pupuk KCI (g/plot) Rerata
(kg/plot) = KO (0) K1 (10) K2 (20) K3 (30)
A0 (0) 25,08 i 25,78 hi 36,12d 36,44d 30,85¢
Al (0,5) 27,07ghi 29,06 fg 38,69 ¢ 81,18 ¢t 31,49¢c
A2 (1) 33,03 e 27,78gh 43,24 Db 35,70d 34,94 b
A3 (1,5) 30,14 f 41,32 b 47,92 a 3552d 38,72 a

Rerata 28,83 d 30,99 ¢ 41,49 a 34,70 b

KK=205% BNJA&K=0,7/7 BNJAK=211
Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 8, menunjukkan bahwa: Secara interaksi pemberian ampas
teh dan pupuk KCI nyata terhadap berat umbi basah per rumpun bawang merah
kombinasi pemberian perlakuan ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCL 20 g/plot
(A3K2) merupakan perlakuan tertinggi dengan berat umbi basah per rumpun yaitu
47,92 g, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat umbi basah
terendah dihasilkan oleh kombinasi perlakuan tanpa pemberian ampas teh dan
tanpa pemberian pupuk KCI (AOKO) dengan berat umbi basah per tumpun 25,08 g
dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan AOK1, dan A1KO, tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

Perlakuan terbaik (A3K2) dengan berat umbi basah per rumpun 47,92 g.

Hal ini diduga karena kombinasi pemberian ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCI
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20 g/plot mampu memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman bawang merah,
dimana ampas teh mampu memperbaiki kesuburan tanah, merangsang
pertumbuhan akar, batang, dan daun, memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah.
Dan pupuk KCI memegang peranan penting dalam hal penyerapannya dan
perkembangan akar tanaman dikarenakan banyak mengandung unsur hara K yang
tinggi yang dibutuhkan oleh tanaman.

Pemberian pupuk organik-dan.anarganik. dapat meningkatkan produktifitas
tanah bagi tanaman, dimana pupuk anorganik kedalam tanah dapat menambah
ketersediaan hara yang cepat bagi tanaman. Bahan organik mampu sebagai energy
dan makanan bagi mikroorganisme yang merombak bahan organik menjadi unsur
hara seperti N, P dan K yang mampu diserap oleh tanaman. Unsur hara menjadi
komponen penting bagi tanaman khususnya unsur hara makro.seperti unsur hara
N, P dan K dalam jumlah cukup berimbang karena dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman baik pada fase pertumbuhan vegetatif, maupun pada fase
pertumbuhan generatif.

Menurut * Setyamidjaya (2004) bahwa dalam penggunaan ampas teh
sebagai pupuk maka ampas teh tersebut menjadi penyedia hara melalui proses
dekomposisi karena ampas teh- mengandung.mineral baik makro maupun mikro.
Ampas teh yang diaplikasikan dapat menambah unsur hara dalam tanah serta
menambah kualitas tanah seperti tersedianya air dan udara dalam tanah. Bahwa
tanah yang produktif adalah tanah yang mengandung semua unsur hara yang
diperlukan bagi tanaman serta mengandung air dan udara yang cukup untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Kalium berperan penting sebagai katalisator dalam perubahan protein

menjadi asam amino, penyusunan karbohidrat, mengatur akumlasi dan translokasi
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karbohidrat yang terbentuk, aktifator enzim dalam proses fotositesis,
meningkatkan ukuran biji, kualitas buah dan sayuran. Akan tetapi kalium
dibutuhkan dalam jumlah banyak dibandingkan unsur lainnya ada tanaman umbi

umbian (Sumiati dan Gunawan, 2007).

yang diserap

ing melimpah

. Sutedjo (2010)

esarkan umbi dan

Hasil pengamatan berat umb g per rumpun tanaman bawang merah
dengan pemberian ampas teh dan pupuk KCI setelah dianalisis ragam (4.h),
menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian ampas teh dan

pupuk KCI berpengaruh nyata terhadap berat umbi kering per rumpun. Hasil uji

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Rerata berat umbi kering per rumpun bawang merah dengan pemberian
ampas teh dan pupuk KCI (g)

Ampas teh Pupuk KCI (g/plot) Rerata
(kg/plot) KO (0) K1 (10) K2 (20) K3 (30)

A0 (0) 18,90 j 19,53 ij 29,06 d 29,50 d 24,25 ¢

Al (0,5) 20,63 ij 22,50 gh 31,53¢ 24,53 ef 24,80 c

A2 (1) 26,13 ¢ 21,30 hi 35,56 b 28,66 d 2791b

A3 (1,5) 23,63 fg 33,86 b 39,50a 28,30 d 31,32 a

Rerata 22,32d 24,30 ¢ 3391 a 27,75 b
KK=219% BNJA&K=0,65 BNJAK=1,80
Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata-(BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel-9, menunjukkan bahwa secara-interaksi pemberian ampas
teh dan pupuk KCI nyata terhadap berat umbi kering per rumpun bawang merah
kombinasi pemberian perlakuan ampas teh 1,5 kg/plot.dan pupuk KCL 20 g/plot
(A3K2) merupakan perlakuan terbaik dengan berat umbi kering per rumpun yaitu
39,50 g namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat umbi kering
terendah dihasilkan oleh kombinasi perlakuan tanpa pemberian ampas teh dan
tanpa pemberian pupuk KCIl (AOKO) dengan berat umbi kering 18,90 g dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan AOKZ, dan A1KO, tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Tingginya berat 'umbi kering per rumpun pada perlakuan A3K2
dikarenakan pemberian ampas teh dan pupuk KCI| berkombinasi dengan baik
dimana ampas teh mampu memperbaiki tanah dan unsur kalium mampu
memenuhi dalam pengisi bahan kering umbi sehingga umbi yang dihasilkan
cukup tinggi.

Jika dikompersikan kedalam luas lahan 1 ha, berat umbi kering yang
dihasilkan pada perlakuan A3K2 hampir mencapai dengan deskripsi bawang
merah varietas bima brebes (Lampiran 2) yaitu 9,8 ton/ha, sementara rerata hasil

produksi bawang merah varietas bima brebes yaitu 10 ton/ha. Hal ini karena
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pemberian ampas teh dan pupuk KCI dengan dosis yang diberikan telah
mamenuhi kebutuhan unsur hara bawang merah selama pertumbuhan.

Disamping itu kondisi lingkungan yang cocok juga mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. Tanaman bawang merah
paling menyukai.daerah yang. beriklim Kkering, suhu udara yang agak panas,
tempat terbuka atau cukup terkena sinar matahari, serta tidak berkabut. Daerah
yang berkabut dapat menyebabkan pembentukan umbi bawang merah yang tidak
maksimal (Nasution, 2008). Selanjutnya varietas bima brebes juga memiliki daya
adaptasi yang tinggi.

Menurut Nurmayanti (2008) hal ini dikarenakan penggunaan ampas teh
pada medium menciptakan kondisi tanah yang lebih baik bagi pertumbuhan akar.
Kandungan bahan organik pada ampas teh dapat memperbaiki kesuburan tanah,
merangsang pertumbuhan akar, batang dan daun.

Berat umbi kering-dipengaruhi oleh keadaan unsur hara dalam tanah
serta penyerapan yang dilakukan oleh akar tanaman, jika unsur hara dalam tanah
dalam keadaan seimbang, maka berat umbi tanaman lebih berat. Ini menunjukkan
bahwa tanaman tersebut tumbuh dan berkembang dengan baik (Santoso, 2008).

Raja (2007) mengemukakan®bahwa salah satu faktor lingkungan yang
menentukan perkembangan biji adalah status hara dalam tanah pada saat tanaman
dibudidayakan. Pemupukan merupakan suatu usaha pemberian hara yang
bertujuan untuk menambah persediaan unsur hara yang dibutuhkan untuk
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

I. Berat Umbi Kering per umbi (g)
Hasil pengamatan berat umbi per umbi tanaman bawang merah dengan

pemberian ampas teh dan pupuk KCI setelah dianalisis ragam (4.i), menunjukkan
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bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian ampas teh dan pupuk KCI
berpengaruh nyata terhadap berat umbi per umbi. Hasil uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Rerata berat umbi per umbi bawang merah dengan pemberian ampas
teh dan pupuk:KCI (g)

Ampas teh Pupuk KCI (g/plot) Rerata
(kg/plot) . KO (0) K1 (10) K2 (20) K3 (30)
A0 (0) 2,70 c 2,84 bc 3,22 abc 3,16 abc 3,00 b
Al (0,5) 2,94 be 3,07bc 3,15 abe 3,06 bc 3,05b
A2 (1) 3,14 abe 2,91 bc 3,33 ab 3,18 abc 3,14 ab
A3 (1,5) 3,09 abc 3,28 abc 3,58 a 3,27 abc 3,30 a

Rerata 3,00b 3,01b 3,32a 3,16 bc

KK=541% BNJA&K=0,18 BNJAK=0,51
Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 10, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian
ampas teh dan pupuk KCI nyata terhadap.berat umbi kering per umbi bawang
merah kombinasi pemberian perlakuan ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCL 20
g/plot (A3K2) merupakan perlakuan terbaik dengan berat umbi kering per umbi
yaitu 3,58 g, tidak berbeda nyata dengan perlakuan A2K2, A3K1, A3KO0, A2KO,
A3K3, A2K3, A1K2, AOK2, dan AOK3 namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Berat umbi “kering ‘per umbi terendah dthasilkan oleh kombinasi
perlakuan tanpa pemberian ampas teh dan tanpa pemberian pupuk KCI (AOKO)
dengan berat umbi kering per umbi 2,70 g.

Tingginya berat umbi kering per umbi pada perlakuan A3K2 dikarenakan
pemberian ampas teh dan pupuk KCI berkombinasi dengan baik dimana ampas
teh mampu memperbaiki tanah dan unsur kalium mampu memenuhi dalam
pengisi bahan kering umbi sehingga umbi yang dihasilkan cukup tinggi.

Secara utama pemberian dosis 1,5 kg/plot ampas teh (A3) nyata terhadap

parameter berat umbi kering per umbi tidak berbeda nyata dengan pemberian
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dosisi ampas teh 1 kg/plot (A2), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Dan secara utama pemberian pupuk KCI dengan dosis 20 g/plot merupakan
perlakuan terbaik berbeda nyata dengan perlakua lainnya.

Menurut Sumarni dan Hidayat (2005) umbi dapat digolongkan menjadi
tiga ukuran yaitu umbi benih. besar berbobot >10.g, umbi.benih sedang berbobot
5-10 g dan benih kecil yaitu berbobot <5 g. Umbi benih yang baik merupakan
umbi yang telah melalui masa dormansi, sehat, tidak cacat dan berukuran optimal.

Azmi(2011) menyatakan bahwa umbi benih yang terlalu kecil cenderung
menghasilkan anakan yang relatif sedikit, sedangkan penggunaan umbi benih
berukuran besar dapat meningkatkan biaya produksi karena total bobot benih yang
diperlukan lebih tinggi meskipun umbi berukuran besar mempunyai cadangan
makanan yang cukup untuk menunjang pertumbuhan awal tanaman.

Pupuk organik mempunyai fungsi antara lain adalah memperbaiki struktur
tanah, karena bahan organik dapat meningkatkan partikel tanah menjadi agregat
yang mantap, memperbaiki distribusi ukuran.pori tanah sehingga daya pegang air
tanah meningkat dan pergerakan udara (aerase) didalam tanah menjadi lebih baik.
Pupuk organik adalah sebagai sumber energi dan makan bagi mikroba yang ada
didalam tanah (Sunarko, 2006).

Menurut Nurmayanti (2008) hal ini dikarenakan penggunaan ampas teh
pada medium menciptakan kondisi tanah yang lebih baik bagi pertumbuhan akar.
Kandungan bahan organik pada ampas teh dapat memperbaiki kesuburan tanah,
merangsang pertumbuhan akar, batang dan daun.

Santoso (2008), tanaman bawang merah membutuhkan asupan kalium (K)
untuk memperbaiki kualitas dan kuantitas umbi. Untuk itu, perlu penambahan
pupuk dengan unsur K yang tinggi. Umbi bawang tidak akan memberi hasil

maksimal apabila unsur hara K yang diperlukan tidak cukup tersedia.
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Menurut Agustina (2004), kalium merupakan unsur kaation kovalen
esensial bagi tanaman dan diabsorbsi dalam bentuk ion K*. Unsur K berperan
membentuk protein, karbohidrat, aktifator enzim, meningkatkan resistensi
terhadap penyakit, tahan kekeringan dan meningkatkan kualitas biji dan buah
tanaman. Selain itusmenurut_Rosliana dkk (2010), beberapa peran kalium pada
bawang merah yakni membantu meningkatkan proses fotosintesis, translokasi
hara dan asimilat, meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar, serta
tekanan turgor akar.

Tanaman hortikultura pada umumnya membutuhkan KCI rendah pada awal
pertumbuhan dan meningkat pada saat pertumbuhan generatif. Kekurangan KCI
menyebabkan terganggunya metabolisme dan menyababkan terjadi translokasi
KCI dari bagian tanaman yang tua kemuda. Selain itu juga, kekurangan KCI ini
mengakibatkan pertumbuhan umbi tidak bagus (Prihmantoro, 2005).

J. Lilit Umbi (cm)

Hasil pengamatan lilit-umbi, tanamanthawang merah dengan pemberian
ampas teh dan pupuk KCI setelah dianalisis ragam (4.J), menunjukkan bahwa
pengaruh interaksi dan utama pemberian ampas teh dan pupuk KCI berpengaruh
nyata terhadap lilit umbi. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat
dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Rerata lilit umbi bawang merah dengan pemberian ampas teh dan
pupuk KCI (cm)

Ampas teh Pupuk KCI (g/plot) Rerata
(kg/plot) KO (0) K1 (10) K2 (20) K3 (30)
A0 (0) 7,40 f 7,43 f 8,43 bcde 8,66 bcd 795¢
Al (0,5) 7,50 ef 7,83 def 8,76 bcd 8,00 cdef 8,02 bc
A2 (1) 8,16 cdef 7,66 ef 9,33 ab 8,33 cdef 8,37 ab
A3 (1,5) 7,93 cdef 8,83 hc 9,83 a 8,33 cdef 8,73 a
Rerata 7,75¢ 7,94 c 9,09 a 8,33 b

KK=397% BNJA&K=0,36 BNJAK=0,99
Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.
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Data pada Tabel 11, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian
ampas teh dan pupuk KCI nyata terhadap lilit umbi bawang merah kombinasi
pemberian perlakuan ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCL 20 g/plot (A3K2)
meiliki lilit umbi tertinggi yaitu 9,83 cm dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan A2K2,.namun berbeda nyata dengan perlakuan. lainnya. Lilit umbi
terendah-dihasilkan oleh kombinasi perlakuan tanpa pemberian ampas teh dan
tanpa pemberian pupuk KCI (A0KO)dengan lilit.umbi 7,40 cm dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan“AOK1, A1K0, A2K1, A1K1, A3K0, A1K3, A2K0, A3K3,
dan A2K3, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. .

Perlakuan terbaik (A3K2) lilit umbi bawang merah 9,83 cm. Hal ini
dikarenakan dengan pemberian ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCI 20 g/plot
merupakan dosis perlakuan yang tepat untuk' menunjang pembesaran umbi
bawang merah, dikarenakan pemberian kombinasi perlakuan ampas teh dan pupuk
KCI dapat menyumbang unsur hara dan menambahkan zat stimulant pada
tanaman, sehingga dapat mempengaruhi pembesaran umbi bawang merah.

Raja (2007) mengemukakan bahwa salah satu faktor lingkungan yang
menentukan perkembangan biji adalah status hara dalam tanah pada saat tanaman
dibudidayakan. Pemupukan merupakan suatu usaha pemberian hara yang
bertujuan untuk menambah persediaan unsur hara yang dibutuhkan untuk
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Kandungan yang terdapat dalam ampas teh selain polyphenol juga terdapat
sejumlah vitamin B kompleks kira-kira 10 kali lipat sereal dan sayuran. Ampas
teh ini bisa diberikan pada semua jenis tanaman. Lingga (2007) mengemukakan
bahwa tanaman akan tumbuh dengan baik apabila tersedia banyak makanan,
pemupukan salah satu cara untuk dapat memenuhi unsur hara, apabila dosis yang

diberikan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh tanaman.
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Pemberian pupuk KCI dengan adanya unsur K sangat berperan dalam
pertumbuhan, perkembangan dan diameter umbi bawang merah. Unsur K ini
berfungsi sebagai pembentukan karbohidrat dan protein, dapat meningkatkan hasil

umbi, serta dapat memperbaiki struktur umbi. Sutedjo (2010) mengemukakan

gkan menjadi
tiga ukural benih sedang
diameter 1, bi benih yang
baik merup i ya __'~ elalui 2 hat, tidak cacat dan
berukuran o - :

K. Susut Bok

Tabel 12. Rerata susut bobot u
dan pupuk KCI (%)

erah dengan pemberian ampas teh

Ampas teh Pupuk KCI (g/plot) Rerata
(kg/plot) KO (0) K1 (10) K2 (20) K3 (30)
A0 (0) 24,63 k 2424k 19,52d 19,05¢cd 21,86d
A1(0,5) 23,78 ij 22,59 h 1851bc 21,199 2151c
A2 (1) 20,88fg 23,34 hi 17,75ab 19,71 de 20,42 b
A3 (1,5) 21,58 ¢ 18,03ab 17,56 a 20,33 ef 19,37 a

Rerata 22,72d 22,05¢ 18,33 a 20,07 b

KK=122% BNJA&K=0,28 BNJAK=0,77

Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.
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Data pada Tabel 12, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian
ampas teh dan pupuk KCI nyata terhadap susut bobot umbi bawang merah
kombinasi pemberian perlakuan ampas teh 1,5 kg/plot dan pupuk KCL 20 g/plot
(A3K2) merupakan perlakuan terbaik dengan susut bobot umbi terendah yaitu
17,56% dan tidak: berbeda nyata dengan_perlakuan A2K2, dan A3K1 namun
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Susut bobot umbi tertinggi dihasilkan
oleh kombinasi perlakuan tanpa pemberian ampas teh dan tanpa pemberian pupuk
KCI (AOKO) dengan rata-rata 24,63 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
AOK1 tetapi berbeda nyta dengan perlakuan lainnya.

Tinginya susut bobot umbi pada perlakuan AOKO, hal ini dikarnakan
kurangnya nutrisi pada pembentukan umbi bawang merah sehingga pada saat
penjemuran banyak kehilangan air dan meningkatnya susut.bobot pada umbi
bawang merah dan pada fase pembentukan umbi, tanaman bawang merah
kekurangan nutrisi sehingga-metabolisme terganggu menyebabkan kandungan air
tidak terserap sempurna dan pertumbuhan terganggu sehingga pengisian bahan
kering umbi tidak maksimal.

Menurut Lakitan (2007) jumlah padatan.terlarut berbanding terbalik
dengan kadar air dan susut bobot' umbi. bawang merah. Wibowo (2009)
menyatakan, penyusutan umbi bawang merah setelah penyimpanan umumnya 5-
30%. Bawang merah yang memiliki nilai penyusutan terendah, memiliki daya
simpan yang baik serta tidak mudah busuk dan berkecambah selama proses
penyimpanan. Bawang merah yang memiliki nilai presentase penyusutan rendah
memiliki kandungan air dalam umbi yang ideal sehingga memiliki masa simpan
yang lebih panjang. Kekerasan tekstur serta jumlah padatan terlarut pada varietas

bawang merah merupakan hal yang mempengaruhi penyusutan umbi saat



50

penyimpanan dan kualitas simpan bawang merah. Bawang merah yang memiliki
kekerasan yang baik serta jumlah padatan terlarut yang tinggi memiliki
kandungan air umbi yang rendah sehingga susut umbi tidak terlalu tinggi.

Terjadinya susut bobot selama penyimpanan adalah parameter mutu yang
mencerminkan tingkat “kesegaran. Semakin..tinggi susut-bobot, maka produk
tersebut -semakin berkurang tingkat kesegarannya. Peningkatan susut bobot
bawang merah menjadi meningkatipada suhu yang lebih tinggi karena respirasi
yang terjadi-lebih tinggi. Rahmawati dkk (2009) menyatakan bahwa peningkatan
suhu penyimpanan menyebabkan proses transpirasi semakin meningkat sehingga
penguapan yang terjadi cukup besar yang mengakibatkan laju kehilangan air
meningkat.

Selamapenyimpanan, bawang merah masih melakukan metabolisme
termasuk respirasi. Saat respirasi terjadi reaksi kimia enzimatis yang merombak,
pati, gula, lemak, protein, asam-asam organik dan senyawa kompleks lainnya
menjadi energi dengan hasil samping senyawa sederhana, vyaitu air dan
karbondioksida. Karena air dan karbondioksida dilepas dalam bentuk uap dan gas
yang lepas ke udara maka terjadi penurunan bobot bawang merah yang disimpan
Penyusutan juga akibat adanya respirasi dari.umbi bawang itu sendiri. Hilangnya
bobot umbi bibit tersebut juga seiring dengan peningkatan temperatur dalam
penyimpanan. Dimana kenaikan susut bobot tersebut juga tidak bisa lepas dari
kelembaban (RH) lingkungan tempat dan juga lama umbi bibit bawang merah
disimpan (Rustini dan Prayudi 2011).

Menurut Setyawibawa dan Widyastuti (2003) tinggi rendahnya berat susut
umbi tanaman tergantung pada tingkat serapan unsur hara yang berlangsung

selama proses pertumbuhan tanaman. Berat susut umbi tanaman merupakan hasil



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

51

akumulasi karbohidrat yang tersedia untuk pertumbuhan tanaman selama masa
hidupnya. Sehingga apabila proses fisiologi yang terjadi pada tanaman berjalan

dengan baik dan didukung dengan penerapan pemupukan yang efisien, akar

mampu meningkatkan berat susut umbi tanaman. Akar yang terbentuk juga
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengaruh interaksi pemberian ampas teh dan‘pupuk KCI nyata terhadap

ter
B. Saran
Berdasa asi nelitia : naan ampa gga 1,5 kg/plot
dapat menu : : ' - ; ah dengan grafik

pertumbuhan ya in jalan-den ~ ahan dosis ampas
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RINGKASAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu
masak setelah cabai. Selain sebagai campuran bumbu.masak, bawang merah juga
dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri,
bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk menurunkan kadar kolesterol,
gula darah, mencegah penggumpalan darah, ‘menurunkan tekanan darah serta
memperlancar. aliran darah. Sebagai komoditas hortikultura: yang banyak
dikonsumsi masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih terbuka
lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri.

Rosliani+ (2010), menyatakan bahwa meningkatnya - permintaan dan
konsumsi bawang merah karena kegunaan serta manfaat bawang merah yang baik
bagi kesehatan karena memiliki kandungan berbagai senyawa antara lain vitamin
C, kalium, serat,.asam folat, kalsium dan, zattbesi serta senyawa alliin. Senyawa
alliin akan diubah menjadi asam piruvat, ammonia, dan alliisin sebagai anti
mikroba yang bersifat bakterisida.

Pertumbuhan bawang merah dipengaruhi_oleh bermacam-macam faktor
antara lain intensitas cahaya matahari, suhu, udara, air, media tanam, dan unsur-
unsur hara dalam tanah (N, P, K dan lain-lain), untuk penyediaan hara bagi
tanaman dapat dilakukan dengan cara pemupukan. Melalui pemupukan tanaman
tersebut dapat tumbuh dan berproduksi maksimal.

Untuk menunjukkan pertumbuhan bawang merah agar maksimal
diperlukan penambahan pupuk organik dan anorganik, salah satu pupuk organik
yang dapat digunakan dalam budidaya adalah ampas teh dan salah satu pupuk

anorganik yang dapat digunakan adalah pupuk KCL. Pemberian pupuk organik
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ampas teh berpengaruh besar terhadap sifat-sifat tanah. Daya mengikat unsur
kimia yang baik sehingga menyebabkan unsur kimia itu tidak tercuci dan
membuat keadaan hara tetap tersedia di dalam tanah.

Manfaat ampas teh bagi pertumbuhan tanaman, yaitu dapat memperbaiki
kesuburan tanah, merangsang-pertumbuhan_akar, batang dan daun, memperbaiki
sifat fisik dan kimia tanah, limbah rumah tangga ini dapat digunakan langsung
tanpa harus diolah.

Salah™ satu faktor penyebab tanaman bawang Kkurang menghasilkan
produksi yang tinggi disebabkan karena pembentukan umbi yang tidak sempurna
pada bawang. Hal ini disebabkan karena tanaman kekurangan unsur hara terutama
unsur K, dan unsur esensia lainnya pada tanah. Unsur K didalam tanaman bawang
berfungsi sebagal pembentukan, pemecahan, dan translokasi pati, sintesa protein,
mengaktifkan berbagai enzim, mempercepat pertumbuhan jaringan tanaman dan
meningkatkan kadar tepung pada umbi bawang. Begitu pentingnya unsur K,
karena tanpa unsur K yang mencukupi bawang tidak dapat menjalankan proses
metabolisme. Dengan demikian unsur K sangat besar perannya dalam
memperoleh produksi bawang.

Tujuan dari penelitian Nt adalah untuk -mengetahui pengaruh interaksi
pemberian ampas teh dan pupuk KClI terhadap pertumbuhan dan produksi bawang
merah interaksi maupun tunggal pada masing-masing perlakuan.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 113, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan selama
3 bulan terhitung dari bulan Oktober sampai Desember 2018 (Lampiran 1).

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap Faktorial. Faktor pertama adalah ampas teh (A) yang terdiri dari 4 taraf
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yaitu AO (tanpa pemberian ampas teh), A1 (ampas teh 0,5 kg/plot), A2 (ampas teh
1 kg/plot), A3 (ampas teh 1,5 kg/plot). Faktor kedua adalah pupuk KCI (K) yang
terdiri dari 4 yaitu KO (tanpa pemberian pupuk KCI), K1 (pupuk KCI 10 g/plot),
K2 (pupuk KCI 20 g/plot), K3 (pupuk KCI 30 g/plot) sehingga diperoleh 16
kombinasi perlakuan. Setiap-kombinasi perlakuan terdiri.dari 3 kali ulangan,
sehingga terdapat 48 satuan percobaan (plot). Setiap plot terdiri dari 25 tanaman
dan 5 diantaranya dijadikan_sampel' sehingga .total keseluruhan 1200 tanaman.
Parameter penelitian yaitu . umur muncul tunas (hst), tinggi tanaman (cm), umur
terbentuk umbi (hst), jumlah daun (helai), umur panen (hst), jumlah umbi per
rumpun (umbi), berat umbi basah per rumpun (g), berat umbi kering per rumpun
(9), berat umbi kering per umbi (g), lilit umbi (cm), susut hobot umbi(%).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa interaksi pemberian ampas teh dan
pupuk KCI berpengaruh nyata terhadap umur muncul tunas, tinggi tanaman, umur
terbentuk umbi; jumlah daun, umur panen, jumlah umbi persrumpun, berat umbi
basah per rumpun, berat umbi kering per rumpun, berat umbi kering per umbi, lilit
umbi, susut bobot umbi. Perlakuan terbaik adalah pemberian ampas teh 1,5
kg/plot dan pupuk KCI 20 g/plot (A3K2).

Pengaruh utama pemberian perlakuan ampas teh nyata terhadap semua
parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah pemberian ampas teh 1,5 kg/plot
(A3). Pengaruh utama pemberian pupuk KCI berpengaruh nyata terhadap semua

parameter yang diamati, dengan perlakuan terbaik pemberian KCI 20 g/plot (K2).
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